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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan adalah salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan.
Dimana, perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk mendapatkan informasi
yang relevan. Perpustakaan sebagai sebuah ruangan, bagian sebuah gedung,
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainnya yang biasanya diatur menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo_Basuki, 1991). Ada banyak jenis
perpustakaan dan salah satunya adalah perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada di
sebuah lingkungan perguruan tinggi atau pada sebuah lembaga yang berafiliasi
dengan perguruan tinggi tersebut. Perpustakaan perguruan tinggi berperan penting
dalam menyediakan sumber informasi bagi civitas akademik dalam rangka
mencapai tujuan Tri Darma Perguruan Tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi
memiliki tujuan umum untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat
perguruan tinggi, menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua
akademis, menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan,
menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai dan
menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan
perpustakaan perguruan tinggi tapi juga lembaga industri lokal (Sulistyo Basuki,

1991).



Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang merupakan salah satu perpustakaan
perguruan tinggi yang terletak di JI. Prof. Mahmud Yunus Lubuk Lintah Padang.
Sumatera Barat. Indonesia. Perpustakaan ini mempunyai beberapa jenis layanan.
Salah satunya, layanan sirkulasi dengan jumlah koleksi sirkulasi 52.900
eksemplar. Dengan jumlah koleksi tersebut seharusnya sudah mampu untuk
memenuhi kebutuhan penggunaannya. Namun, yang menjadi masalah adalah
angka keterlambatan pengembalian pinjaman yang tinggi sehingga banyak buku
yang tertahan pada pemustaka dan menyebabkan penggunaan buku menjadi tidak
efektif.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan kepala Perpustakaan UIN
Imam Bonjol Padang Zulfitri.S.Ag.M.A pada 29 Maret 2019, diperoleh data yang
menunjukkan bahwa dari 22.354 anggota yang terdaftar terdapat 22.013 anggota
aktif. Tercatat angka keterlambatan sebanyak 494 keterlambatan dari 1215
peminjaman yang sedang berlangsung. Apabila di persentasekan maka jumlah
presentase keterlambatan yang terjadi adalah sebesar 40,66 % dari keseluruhan
peminjaman yang sedang berlangsung. Jika angka keterlambatan yang sejumlah
494 di teliti dapat dilihat bahwa keterlambatan tersebut terbagi ke dalam berbagai
jumlah hari keterlambatan. Keterlambatan terendah terhitung dengan jumlah
keterlambatan 1 hari dan yang tertinggi terhitung lebih dari 1035 hari.

Angka keterlambatan yang tinggi ini disebabkan oleh banyak hal. Salah
satunya karena belum adanya sistem yang mengingatkan pemustaka mengenai
keterlambatan tersebut. Selain itu karena kesibukan yang tinggi pihak

perpustakaan juga tidak punya waktu untuk mengingatkan pemustaka satu persatu



mengenai peminjaman yang sedang berlangsung, baik dengan e-mail ataupun
surat.

Keterlambatan pengembalian buku pada dasarnya bisa diantisipasi dengan
sistem peringatan keterlambatan. Sistem peringatan yang biasa dipergunakan
banyak bidang adalah pesan singkat atau yang biasa disebut dengan SMS
Gateway. SMS Gateway merupakan suatu platform yang menyediakan
mekanisme untuk EUA menghantar dan menerima SMS dari peralatan mobile
(HP, PDP, Phone dan lain-lain) atau secara sederhananya SMS Gateway
merupakan sebuah sistem aplikasi yang digunakan untuk mengirim dan menerima
SMS. Biasanya digunakan pada aplikasi bisnis, baik untuk kepentingan board cast
promosi, service informasi terhadap pengguna, penyebaran konteks produk atau
jasa dan lain-lain (Masruri, 2015).

Contoh penggunaan SMS Gateway salah satunya adalah pada perpustakaan
SMA Negeri 2 Kota Jambi. Setelah penerapan aplikasi SMS Gateway pada
perpustakaan tersebut didapatkan kesimpulan sebagai berikut, SMS Gateway
dapat mengurangi kelemahan-kelemahan pada pengolahan dan Perpustakaan
SMA Negeri 2 Kota Jambi dibandingkan dengan sistem yang lama karena dengan
sistem yang baru ini dapat mengatasi masalah yang terjadi sehingga
mempermudah dalam pengolahan informasi mengenai data anggota, data buku,
data peminjaman, serta data pengembalian buku (Syamputri, 2014)

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk mengembangkan
SMS Gateway dan diterapkan untuk mengingatkan pemustaka mengenai masa

peminjaman yang sudah berakhir.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana mengembangkan sistem SMS Gateway di Perpustakaan UIN

Imam Bonjol Padang untuk Peringatan Keterlambatan Pengembalian Buku?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem
peringatan keterlambatan berupa SMS Gateway di Perpustakaan UIN Imam
Bonjol Padang yang akan mengingatkan pemustaka mengenai masa peminjaman
yang sudah berakhir.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi yang diharapkan adalah sebuah sistem SMS Gateway. Sistem
tersebut akan mengirim SMS peringatan keterlambatan terhadap pemustaka. SMS
tersebut berisi pesan yang mengingatkan bahwa buku yang dipinjam sudah
melewati batas peminjaman. Adapun tatabahasa yang digunakan adalah bahasa
formal. Untuk pengiriman SMS akan dikirim setiap hari kerja.
E. Pentingnya Pengembangan

Tujuan pengembangan sistem ini adalah untuk menekan angka keterlambatan
pengembalian buku di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Sistem SMS
Gateway ini akan mengingatkan pemustaka mengenai masa peminjaman yang
sudah berakhir sehingga pemustaka akan segera mengembalikan buku. Jika tidak

ada sistem SMS Gateway ini, maka tidak akan ada sistem yang mengingatkan



pemustaka sehingga keterlambatan akan terus terjadi dan terus berlarut-larut dan

menyebabkan penggunaan buku menjadi tidak efektif.

F. Defenisi Istilah

SMS

Gateway

: SMS (Shorst Message System) is based on out-of-band
message delivery, which permits subscriber to send and receive
text message to / form their mobile phone (Prieto & Stadler,
2009).

“SMS merupakan sebuah model pengiriman pesan yang
memungkinkan pengguna mengirim dan menerima pesan
kepada / dari hand phone mereka”

. Gateway adalah sebuah perangkat yang digunakan sebagai
media untuk menghubungkan satu jaringan komputer dengan
satu ataupun beberapa jaringan komputer lainnya yang
menggunakan -sistem- protokol yang berbeda sehingga setiap
jaringan komputer dapat saling mengakses informasi yang
dimiliki-oleh jaringan komputer lain yang protokolnya berbeda

(pengertiandefenisi.com).

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam pengembangan sistem SMS Gateway di Perpustakaan UIN Imam

Bonjol Padang penulis akan menggunakan Metode Penelitian Pengembangan.

Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk



menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono, 2017).

2. Langkah-langkah Penelitian

Pengumpulan Data Wawancara Analisis
> < Kebutuhan

Merancang Produk : Kolaborasi dengan < Angket
validator ahli
Membuat Produk Kolaborasi dengan Angket
-
validator ahli oy
Uji Cok?a i Terbatas pada Angket
Pemakaian pengguna Produk

Bagan 1.1 Prosedur Pengembangan.

3. Prosedur Penelitian

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan analisis yang dilakukan penulis untuk
mengukur tingkat kebutuhan pengguna terhadap produk yang akan
dikembangkan. Dalam proses analisis kebutuhan penelitian pengembangan sistem
SMS Gateway di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang penulis akan melakukan

wawancara dengan 10 orang mahasiswa untuk mendapatkan gambaran produk



yang akan dibuat. Adapun metode wawancara yang penulis lakukan adalah
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan (Sugiyono, 2017).

Adapun pedoman yang akan digunakan dalam proses wawancara nantinya
adalah sebagai berikut,
1) Intensitas peminjaman.
2) Intensitas keterlambatan.
3) Penyebab keterlambatan.
4) Usulan pemecahan masalah.
5) Tanggapan terhadap solusi yang ditawarkan.
b. Desain Produk

Setelah melakukan analisis kebutuhan yang dijelaskan pada point sebelumnya
dan semua data yang dibutuhkan terkumpulkan maka langkah selanjutnya adalah
membuat rancangan model produk sesuai dengan analisis kebutuhan. Rancangan
yang akan dibuat akan dituangkan dalam bentuk flowchart. Flowchart tersebut
memuat gambaran langkah yang akan dilakukan dalam pembuatan produk.

Dalam pembuatan rancangan produk pengembangan sistem SMS Gateway ini
penulis membutuhkan ahli/validator. Adapun kualifikasi ahli/validator yang

penulis butuhkan dalam merancang produk ini yaitu Rahmi Yunita.S.IP.M.A



selaku dosen Diploma Tiga llmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora

UIN Imam Bonjol Padang.

c. Pengembangan Produk
Design produk yang telah divalidasi oleh validator ahli akan dilanjutkan

dengan tahap pembuatan produk. Dalam tahap pembuatan produk ini akan

dilakukan dengan proses sebagai berikut,

1) Penginstalan Gammu dan pemasangan Modem yang akan digunakan.

2) Mengkonfigurasi file Gammurc dan smsdrc dan dilanjutkan dengan mencek
kecocokan aplikasi Gammu dengan modem yang digunakan, proses ini
dilakukan menggunakan Command Prompt sekaligus pada langkah ini akan
dilakukan pengujian pengiriman SMS awal.

3) Membuat script pendukung.

4) Menginput script tambahan ke dalam database SLiMS.

5) Memasukkan script tambahan ke dalam web server.

6) Setelah proses di atas diselesaikan maka pengiriman SMS sudah bisa
dilakukan.

Tahap pengembangan model rancangan produk merupakan bagian terpenting
dari produk yang akan kembangkan maka dari itu sangat perlu untuk dilakukan uji
validitas oleh validator ahli. Uji validitas dilakukan agar produk (SMS Gateway)
yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan pada analisis kebutuhan yang telah
dilakukan. Produk sistem SMS Gateway yang telah siap akan diuji coba dan
diperiksa kembali oleh ahli atau validator, untuk menentukan validitas produk

sistem SMS Gateway yang telah dibuat tersebut. Setelah uji coba, kemudian



dilakukan revisi terhadap produk sistem SMS Gateway tersebut jika masih ada
kekurangannya.
d. Uji Coba Produk

Setelah pengembangan produk selesai dilakukan maka langkah selanjutnya
adalah uji coba produk. Dalam tahap ini produk sistem SMS Gateway yang sudah
selesai akan di ujicoba keefektifannya dalam mengatasi masalah keterlambatan
pengembalian buku. Produk yang telah dinyatakan valid akan oleh validator akan
dilakukan evaluasi. Dalam uji coba produk ada dua tahapan sebagai berikut,

1) Desain Uji Coba

Desain uji coba produk sistem SMS Gateway dilakukan dengan dua tahapan uji
coba yaitu uji coba pertama akan dilkaukan kepapada subjek uji coba kelompok
kecil. Setelah uji coba kelompok kecil selesai maka dilanjutkan dengan uji coba
kelompok besar. Setelah uji coba selesai maka akan dilakukan evaluasi kembali
terhadap produk sehingga akan didapatkan hasil terbaik dari produk sistem SMS

Gateway tersebut.

2) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba produk pengembangan simulasi SMS Gateway adalah anggota
aktif Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Adapun jumlah anggota aktif
perpustakaan yang terdaftar pada aplikasi SLIMS yang digunakan perpustakaan
adalah sebanyak 22.386 anggota. Untuk penghitungan jumlah subjek uji coba

akan dihitung berdasarkan rumus (Prasetyo, 2012) dan diuraikan sebagai berikut,
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n= 1+NNe 2 Keterangan:
22386 n = Besaran Sampel
" T+ 22386x10% N = Besaran Populasi
22.386 E = Nilai Kritis

= 1¥22386x01 2

~ 22386
"= 1+ 22386x0,01

22386
=1+ 22386
22386
224
n =100

Setelah melakukan perhitungan maka didapatkan jumlah subjek uji coba
adalah 100 anggota Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Subjek ujicoba yang
telah didapatkan sebanyak 100 tersebut akan di bagi ke dalam dua jenis subjek uji
coba vyaitu, 20 orang uji coba kelompok kecil dan 80 orang uji coba kelompok

besar.
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4. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
a. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi
wajah, bagan, gambar dan foto (Sugiyono, 2017). Adapun data kualitatif yang
terdapat dalam penelitian pembuatan simulasi SMS Gateway ini adalah data yang
diperoleh melalui hasil wawancara terhadap subjek uji coba dan staf perpustakaan.
b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (scoring) (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian pembuatan simulasi
SMS Gateway ini yang menjadi data kualitatif adalah data yang diperoleh dari
data angket yang dibagikan kepada validator ahli dan subjek uji coba.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu,
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu (Moleong, 2017).
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b. Angket (Kuisioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
di jawabnya (Sugiyono, 2017).

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut,

a. Data wawancara

Dalam mengolah data wawancara akan di lakukan berdasarkan bentuk analisis
data di lapangan Model Miles and Huberman dalam buku (Sugiyono, 2016) pada
model ini analisis data dilakukan dengan tiga tahapan pengolahan sebagai berikut,
1) Data Reduction

Reduksi data adalah tahapan untuk merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Reduksi data bertujuan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti -untuk melakukan pengumpulan data pada tahap
selanjutnya.

2) Data Display (penyajian data)

Data display adalah tahapan untuk menyimpulkan data dari tahapan reduksi

data, di mana data hasil reduksi data akan lebih diperinci lagi dan ditampilkan

dalam bentuk uraian singkat sehingga mempermudah untuk tahapan selanjutnya.
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3) Verification
Tahapan verification adalah tahapan menyimpulkan data dari tahapan
reduksi data dan data display sehingga di dapatkan kesimpulan akhir yang akan di
gunakan dalam penelitian.
b. Data Angket
Mengumpulkan data dari hasil angket yang telah disebarkan kepada subjek uji
coba lalu mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan

masalah (Sugiyono, 2017)



